BAB IV
ISL.AM DAN PASCA MODERN

A. Paradigma Pemikiran ( Efistemologi ) Islam

Khatami, menjelaskan suatu krisis Vyang terjadl
ketika suatu peradeban runtuh. Menurutnya, krisis
terjadi ketika pandeangan vang dominan dalam suatu
masyarkat tidak lagi dapat memuaskan kebutuhan
peikologl, material dan soslal pendukungny&.l Sebelumnya
telah dijelackan bahwa banysak gejala yang dapat
diketegorikan sebagal krisis dalam dunia modern Barat.
Mulai darl krisis ekologl, krisis makna hidup dan
seterusnyva, vang pada intinya terletak pada krisis
epistemologi modern yang salah orientasi. Krisis-krisls
tersebut menimbulkan goncangan-goncangan dan kegundahan
dalam masyarakat modern Barat, diantara salah satu
akibatnya adalah menjamurnya gerakan spiritual.

Khun menyatekan bahwa perkembangan 1lmu dibagi
beberapa fase, vyaitu normal sailns, anomali, krisis,
revolusi sains. Kalau konsep Khun tersebut ditarik ke
dalam dunia sosial. Peradaban modern vang dimulai dari
masa “pencershan” atau “Renaissance” vang kemudian

1Nohammad Khatami, Membangun Dialog Antar  Peradaban;
Harapan dan Tantangan, terj. Tim CIMNM, (Bandung: Mizan, 1998),
hal. 57.
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menjadi peradaban dominan di dunia, oleh Khun disebut
sebagal normal sains. Dalam perkembangannya banyak
anomali di sana sinl yang akhirnya memuncak menjadi
krisis. Khun menyatakan bahwa perlu adanya suatu
paradigma alternatif baru sebagal pengeganti  paradigma
lama (revolusi sains) dan sekaligus menandakan adanya
suatu sejarah baru yang menggantikan peradaban adanya
guatu sejarah baru vane menggantikan peradaban modern,
yang disebut gsebagal "'posmodern’ atau 'pasca modern”.
Karenaya marilah kita melihat bagalmana Tslam menawarkan
paradigma epsitemologinva untuk diterapkean di era Pasca
Modern.

Peradaban Islam mempunyal kerangka pedoman yang
didasarkan atas wahyu-valtu wahyu yvang diturunkan kepada
Nabi Muhammad vang disebut Al-Qur an. Al-Qur”“an
merupakan pengejawantahan darl kebenaran, dan dasar bagil
jalan hidup Islami. Kitab 1tu merupakan petunjuk yang
menuju kepada perkembangan kepribadian manusia dan
peraturan sosial atas dasar keesaan Tuhan. Al-Qur’an
memberikan garis pedoman dan prinsip-prinsip untuk
semua kegiatan manusia dan suatu kerangka teoritis
bagi parameter peradaban muslim. garie pedoman dan
prinsip-prinsip serta kerangka teoritis ini diberi
kerngka operasional oleh Nabi Muhammad-yang disebut

dengan sunnah.
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Di atas, dijelaskan bahwa Al-Qur“an dan sunnah
sebagal kerangka pedoman mutlak sistem nilai Islam.
Dengan demikian, aspek-aspek dasar yang harus ada dalam
peradaban Muslim berpusat pada sistem ini. Menurut Islam
tanda paling penting yang menunjukkan kemuliaan derajat
manuslia di samping kebljakan adalah dilaksanakannya
tindakan vyang tidak berlebihan dan keeseimbangan dalam
urusan materl, serta dikembangkannya nalar dan rohani.
Aspek-aspek inilah yang oleh Islam diusshakan untuk
disebarkan dan perpaduannya yang terdiri atae tiga aspek
dasar peradaban: materialisme, rasionalisme dan

2 Islam ingin menyuguhkan suatu gambaran

mistisisme.
terpadu dari peradaban dengan cara memadukan darli ketiga
aspek peradaban tersebut.

Islam berusaha menyebarken tercapainya perpaduan
dari sespek-aspek peradaban tersebut dengan cara:
pertama, Islam menempatkan satu lingkaran penjagaan
spiritual untuk melindungi individu dan masyarakat.
Lingkaran penjagaan ini mengatur kehidupan epiritual dan
moral dengan capalan sebegitu rupa sehingga dia berhasil
memberikan semua kebutuhan spiritual vyang diperlukan

oleh seorang manusia. Ini dapat dicapai dengan shalat,

zakat, puasa, halil dan takwa. Kedua, Islam memberikan

2Ziauddin Sardar, Kekayasa fMasa Depan Peradaban Muslim,
terj. Rahmani Astuti, (Bandung: Mizan, 1993), hal. 34.
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kebebasan kepada usaha-usaha rasional dan intelektual
dalam lingkup norma dan nalai-nilainya. Ketiga, Islam
memberikan kebebasan kepada ussaha-usaha  pencapalan
material dalam lingkup norma-norma dan nilai-nilal.
Keempat, mereka yang pencarlan spiritualnya tidak
terpenuhi oleh lingkaran dasar penjagaan spiritual Islam
- sholat, zsakat, puasa, haji, dan takwa, ditawarli suatu
sistem yang menyeluruh dan tradisi dari pengetahuan,
pemahaman, dan perenungan murni dari makrifat .

Dialogis dari pandangan-pandangan yang dljelaskan
secara esingkat di atas, menghasilkan suatu ‘jalan
pengetahuan® yang dapat menuntun kepada pengalaman,
percobaen dan pengamatan; pencarian resional dan
intelektual, dan Juga meditasi serta pencerminan Jilwa.
Bagaimanapun. guatu peradaban, sudah barang tentu
ditentukan oleh paradigma epistemologlsnya.

Islam memberi kedudukan yang sangat tinggi kepada
akal, karena akal hanya dimiliki oleh manusia dan
manusia adalah ciptaan terbaik Tuhan. Dengdn akal,
manusia diminta oleh Tuhan untuk memperhatikan kenyataan
alam empiris ini, vang merupakan ayat-ayat Tuhan. Dengan
demikian, manusia akan mengakui kekuasaan Tuhan dan

adanya kebesaran Tuhan. Karena Dia-lah Yang Maha

31bid., hal. 38-41.



Pencipta dan Maha pengatur dalam proses penciptaan
seluruh geJala alam 1ini. Dalam pengakuan terhadap
kebesaran Tuhan itu pulalah, manusia melatih kemampuan
berfikirnya secara sistematis dalam mengembangkan teorl-
teori pembentuk i1lmu pengetahuan dari kenyvataan empiris
ini. Dan dengan ini pula, epistemologl Islam tidak hanya
dibangun oleh metode ilmiah deduktif dan induktif sada
dalam mengenalisie kenyataan alam empiris ini, tetapl
Juga sekaligus dipertajam analisisnya dengan arahan hatl
dan rasa melalul berdzikir.

Epistemologi yang dikembangkan Islam adalah
epistemologi yang mempunyal akar spiritual. Hal 1Ini
bertentengan dengan epistemologl modern yang mempunyal
akar humanisme yang sangat kuat, yang di dalamnya
manusia menjail titik tumpuan dan pusat perhatian alam.
Manusia mempromosikan dirinya sebagal the best actor
dalam ranggung sejarah. Manusia hanya menyadari
eksistensinya, dan acuh tak acuh terhadap eksistensl
alam dengan segala isinya. Padahal manusia dan alam
adalah dua kutub veng saling menarik dalam siklus
kehidupan. Ilmu dalam Islam berdasarkan intelek, vyang
mengarahkan rasio untuk mmbentuk ilmu yang bertopang

pada kesadaran dan keimanan terhadap kekuasaan Tuhan.4

4&.”. Saefuddin, et al, Desekularisasi Pemikiran: Landasan
Islamisasi, (Bandung: Mizan, 19%23), hal. 35.
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ckema Paradigma Eplistemologi Islam
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Pada gambar di atas, tampak bahwa dari mana pun
kita membaca dan menalar epistemologi Islam, semuanya
tidak terlepas dari unsur spiritual, yaitu Tuhan
(Allah). Akal, rasa, intelektual dan rasio adalah
anugerah Allah yang diamanatkan kepada manusia selaku
kholifahnya di bumi, untuk dijadikan landasan dalam
mengelola alam semesta. Penggalian, penemuan,
pemanfaatan dan pengembangan ilmu dan tehnologi, dalam
mengelola alam semesta merupakan ibadah dan sebagai
sarana berdzikir kepada Allah. Dan terlihat pula bahwa
manusia dan alam adalah dua kutub yang saling tarik
menarik.

Dalam Islam terdapat hirarki ilmu yvang dipadukan
dengan tauhid dan disatukan dalam satu poros melalui

Islam. Menurut Hasan Hanafil, untuk membangun kembali
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peradaban Islam tidak bisa tidak dengan membangun
kemball gemangat tauhid.5 Murtadha Mutahari dalam
bukunyva "Fundamentals of Islamic Thought" menjelaskan,

bahwa tauhid adalah pandangan dunia, asal seluruh

pengetahuan.6 Sedangkan menurut Husegen Nasr:

“Terdapat ilmu-ilmu (cabang dari pengetahuan)
hukum. sosial, teologl dan Jjuga terdapat ilmu-
{1mu makrifat dan metafisika yang semua prinsip-
nyva berasal dari sumber wahyu, yakni Al-Qur’an.
Kemudian dalam peradaban Muslim dikembangkan 1lmu
filsafat, ilmu alam dan matematika yang rumit
yvang disatukan ke dalam pandgngan Islam dan
gecara menyveluruh di muslimkan."

P P
ALLAH a €
u d n
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h alam akhirat
a s
4 alam duniawi a
L «h

a a
h

Al-Qur an |— ilmu sosial, hukum, alam....dst

% I 81 am

Pada gambar di atas, tampak bshwa semua 1lmu
bersumber kepada wahyu. Semua aktivitas 1ilmu tersebut
dalam rangka pentauhidan kepada Allah, dan semua 1lmu

tersgebut disatukan ke dalam satu poros yaltu Islam.

5Kazuu Shimogaki, Kiri Islam: Antara Modernisme dan
Postmodernisme: Telaah Kritis atas Pemikiran Hasan Hanafi, terj. M.
Imam Aziz dan M. Jadual Maula, (Yogyakarta: LKis, 1994), hal. 15.
%Ibid., hal. 15.

7Sardar, Rekayasa, hal. 42-43.
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Masalah pandangan dunia tauhid ini Murtadha
Muthahari mendelaskan lebih lanjut sebagai berikut:

"Pandangan dunia tauhlid berarti bahwa alam
semesta 1ini unipolar dan uniaxial. Pandangan
dunia tauhid berarti bashwa haskkat alam semesta
ini berasal dari Allah (inna 1illah) dag akan
kemball kepada-Nya (inna ilaihi raji‘un)”.

Dari sini dapat kita lihat, bahwa dalam Islam tidak ada

superioritas manusia ata® manusla lainnya. Dalam

kehidupan goslal Muslim, pandangan dunia tauhid
digambarkan oleh Toshioc Kuroda sebagai berikut:

"Dalam tauhid secara logils dapat ditarik
prengertian bahwa penciptaan Tuhan adalah esa. Ia
menolak segala bentuk diskriminasi berdasarkan
ras, kullit, kelas, garls keturunan, kekayvasan, dan
kekuasaan. Ia menempatkan manusla dalam kesamean.
Ia Juga menyatukan antara manusia dan alam yang
melengkapi renciptaan Tuhan. . .Keesaan Tuhan
berartli Juga keesaan kehidupan yvaknil tidak ada
pemisahan antara spiritualitas dan kewadagan,
antara keagamaan dan keduniawian. Dengan memshami
seluruh aspek kehidupan diatur oleh satu hukum
dan tujgan geluruh Muslim bersatu dalam kehendak
Allsh".

Jadi, seluruh aspek kehidupan sosial Islam, balk yang
bersifat keagamaan dan  keduniawian, spiritualdan
material, sosial dan individual harus diintegrasikan ke
dalam "Jaraingan relasional Islam”. Jaringan ini
diderivasikan dari pandangan Tauhid.

Darl pandangan dunia tauhid tersebut di atas,

bahwa paham kemajemukan masyarakat adalah baglan amat

8Shimogaki, Kiri Islam, hal. 18.

71bid., hal. 18-19.
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penting dari tatanan masyarakat Muslim. dalam paham
itulah dipertaruhkan, antara lain, sehatnya demokrasi
dan keadilan. Pluralisme tldak sala mengisyaratkan
adanya sikap bersedia mengakui hak kelompok lain untuk
ada, tetapi Juga mengandung maskna kesediaan berlaku adil
kepada kelompok lain itu atas dasar perdamailan dan
galing menghormati. Dan inl pula menunjukkan bahwa
masyarakal Islam tidak dibatasi oleh batas-batas
tertentu, sepertl negara bangsa (nation - state), hahasa
dan lain-lain. Javid Igbal berpendapat sebagai berikut:

Umat Islam adalah sebuah komunitas keyakinan dan

menvatukan orang-orang vang berbeda-beda suku,

ras atau ke?angsaam dan yang berbicara dalam
aneka bahasa.

Yang menjadi permasalahan sekarang adalah
mungkinkah paradigma tersebut di atas mampu untuk
diaplikesikan di era pasca modern ini ? Mengapa tidak
mungkin. Pada abad pertengahan yeng kebanyakan para ahli
sejarah mengelaborasikan sebagal periode atau zaman
kegelapan,- valtu zaman kegelapan Eropa - pada saat 1itu
bangsa Eropa disibukkan dengan pembakaran ahli-ahli
sihir dan penyiksaan para penyimpang agama. Peradaban
Islam Justru sebaliknya,- peradaban Islam berada pada

puncak kecemerlangannya - prestasl yang menakjubkan

periode 1ini dapat kita lihat dalam penjelasan oleh

101pid., hal. 22.
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beberapa ahlil, Francie Ghiles misalnya dalam “What 15
Wrong With Muslim Scilence" vang dimuat dalam Jurnal
“Nature" mengungkapkan sebagal berikut:

“Pada puncaknya sekitar seribu tahun vang lalu,
dunia Tslem memheri sumbangan vang mengagumkan
terhadap sains, terutama matematika dan kedokter-
an. Pada masa kegemilangannya, Baghdad dan
Spanyol selatan membangun universitas-universltas
dengan ribuan peminat. para penguasa dikelilingil
oleh para ilmuan dan seniman. Semangat kebebasan
memungkinkan orang Ysahudi, §{isten, dan Islam
bekerja secara berdampingan.”

Hal yvang sama Juga diungkapkan oleh george sarton
dalam “Introduction to the History of Sclence” sebagal
berikut:

Sejak paruh kedua abad kedelapan sampal akhir
abad kesebelas, bahasa Arab adalah bahasa ilmiah,
bahasa kemajuan umat manusia,... Cukuplah di sini
untuk mengenang sedlkit nama agung tanpa
pembanding kontemporer di Barat: Jabir bin
Hayyvan, Al-Kindi, Al-Khawarizmi...Jlka ada yang
menceritakan kepada anda bahwa kehidupan salns
Abad Pertengahan mandul, kutiplah mnama-nama di
satas untuknya, yvang semuanya mekar dalam perigde
vang relatif pendek, antara 750 sampai 1100".

Dalam bukunyva “The Age of Faith"”, Wil Durant menyakslkan
bahwa  kunci kemajuan dihampir semua bidang telah
tercapai oleh kaum Muslimin dizaman itu. Ibnu Sina
adalah ilmuan terbesar di dunia kedokteran, al-Razi ahli

ilmu fisika tersohor, al-Biruni tokoh di bidang ilmu

Hperyes Hoodbhoy, ITkhtiar Menegakkan Rasionalitas: Antara
Sains Ortodoksi Islam, terj. Sari Meutia, (Bandung: Mizan, 1996),
hal. 152.

121hid., hal. 151.
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geografl, al-Haithami paskar bidang i{1mu optika, al-Jablr
ahli kimia terbesar, dan Ibnu Rusvd galah seorang
filosof terkenal 1ilmuan Arab adalah perintis dalam
mengembangkan metode keilmuan.13

Prestasl peradaban Islem masa lampau, buktl vang
kuat tentang kemampuan Islam untuk membangun suatu
peradaban  dunla. Penting dicatat bahwa memberikan
perhatian pada prestasi peradaban Iglam-vang memang
pantag-merupakan fenomena abad kedua puluh. Alasannya
jelas, sampal periode supremasi bangsa Eropa, Islam
telah menjadi lambang ancaman bagi Barat, karena
Islamlah agama alternatif vang emat kuat dan berkembang
pesat. Sehingga tidak heran Jike Huntington dalam “Clash
of Civilization™ berpendapat bahwa dengan berakhirnya
perang dingin sumber konflik utama vang dihadapl umat
manusia tidak lagil masalah ideologi atau ekonomi, tetapl
perbedaan kebudayaan. Ada tujuh atau delapan peradaban
besar vang akan saling bersaing. Perbenturan paling
keras akan terjadl antara kebudayaen Kristen dan

kebudayaan Islam.14

13Richard M. Nixon, et. al, Membangkltkan Demokrasi di
Dunia Islam, terj. Hasan Bahanan, (Surabaya: Papyrus, 1997),
hal. 9.

1qDewi Fortuna Anwar, "Merosotnya Barat dan Kericauan
Huntington", dalam Jurnal Ilmu dan Kebudayaan Ylumul @ur an, nOMOYr
5, Vol. IV, (1993), hal. 26.
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Menurut analisa Dewl Fortuna  Anwar, tesis
tersebut sebenarnya merupakan keresahan Huntington yang
dibesar-besarkan. Huntington tidak merisaukan tentang
munculnya kesadaran peradaban baru, tetapi 1lebih pada

. kemungkinan menyurutnya dominasi peradaban Barat. hal
inl dapat dilihat dari anjuran Jjangka pendeknya agar
Barat bersikap lebih konfrontatif terutama pada Islam
dan Konghucu. Meskipun anjuran Jjangka panJangnya, dia
mengatakan bahwa Barat harus belajar hidup berdampingan

secara damai dengan peradaban-peradaban lain.1®

Kerisauan yang sama terhadap prospek peradaban Barat

pun, dapat kita lihat pada Bertrand Russel dalam bukunya

*New Hope for a Change world"”, kita dapat melihat betapa

gelisahnya pujangga kenamaan Inggris itu terhadap

prospek kebudayaan Barat dimasa yang akan datang.l6

B. Islam di Era Pasca Modern

Sejauh 1ini hanya terdapat sediklt karya yang
secara eksplisit mengkaji tema pasca modern yang semakin
trend dikalangan pemikir Muslim. Termasuk diantara
karya-karya vyang sedikit itu. Akbar S. Ahmed, PFasca

Modernisme and Islam (1992); dan Ernest Gellner,

191phid., hal. 31.

165, Shamad Hamid, Islam dan Pembaharuan, (Surabaya: Bina
Ilmu, 1984), hal. 21.
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Postmodernisme Reason and Religion (1992). Tapi ada satu
persoalan menarik yang muncul dalam pembicaraan pasca
modernisme dan relevansinya dengan Islam, vaitu
bagaimana perspektif pemikiran pasca modern bisa dipakai
untuk melihat Islam. Atau, bagaimana pasca modernisme
bisa digunakan sebagal sebuah alat analisis atau sebuah
strategi untuk melihat Islam.

Banvak para pakar yang beragumen bahwa pasca
modern adalah era kebangkitan agama. Kalau kita
menelusurli permasalshan tersebut, kita akan menemukan
permasalahannya. Pasca modern merupakan reasksi terhadap
peradaban modern vyang menjadikan peradigma Descartes
sebagal titik acuannya, yang akhirnya banyak menimbulkan
kritik. Whitehad misalnya, menyatakan bahwa paradigma
vang dijadikan titik acuan pengembangan kellmuan modern
banyak merujuk pada pandangan kosmologis materialisme
ilmiah (Scientific materiallsm) Descartes yang menolak
causa finalis seperti dalam pemikiran Aristoteles.
Karenanya 1itu dapat dimaklumi apabila ilmu pengetahuan
hanyva menyentuh dan berada dalam tatanan realitas dan
kesemestaahidup manusia.l? Sebab itu pula banyek krisis
vang mendalam pada berbagai kehidupan orang;ofang,

terutama di wilavah urban dan sub uraban merasakan bahwa

17T0bron1’ dan Syamsul Arifin, Islam Pluralisme Budaya dan
Politik, (Yogyakarta: Sipress, 1994), hal. 14.
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kehidupan di eekitar mereka semakin keras, sullit dan
penuh dengan kriminalitas. Apalagl, pada saat yang sama
masyarakat diberondong dan ditaklukkan medla massa,
dunia menjadi kampung global (global village).

Michael Balgent dan kawan-kawan yang banyak
sekall mencurahkan perhatian untuk riset tentang suatu
segl tertentu sejarah agama Kristen di Eropa, menilal
bahwa masyarakat Barat sekarang ini sedang mengalami
krisis epistemologi. Yaitu krisis yang membuat mereka
tidak lagl memiliki kejelasan tentang pengetahuan dan

18 Sedang menurut ungkapan novells Austrla,

makna hidup.
robert Musil sebagal mengalami "kenisblan pandangan yeang
bertumpu pada kepanikan epistemologi”,19 dan Luis Leahy
dalam bukunya ‘Esal Filsafat Untuk Masa Kini" (1881)
melihat telah terjadi kekosongan rohanl, sedang menurut
Carl Gustave Jung telah terJjadil padang gersang

20 Sebagal konsekuensi logls dari kritlik dan

prsikologis.
gugatan terhadap dominasi modernisme, orang kemudian
mencoba mencari Jjalan keluar sebagail pemecshan, melaluil

kembali kepada agama.

lBNurchnlis Madjiid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah
Telaah Kritis tentang Masalah Keimanan, Kemanusian, dan
Kemoderenan, (Jakarta: Paramadina, 995), hal. 579.

191bid., hal. 580.

20716broni, Islam Pluralisme, hal. 14



Gejala di atae sesungguhnya menjadi cirli utama
kecenderungan masyarakat akhir-skhir ini, yang sering
disebut dengan masyarakat pasca modern. Manusia mencoba
kemballi kepada agama untuk mengisi kekosongan hatl
mereka dan sekaligus mendefinisikan kemball makna dan
tujuan hidupnya dari perspektlif agama, Demikianlah,
modernisme dipandang gagal memberikan kehidupan yang
lebih bermakna kepada manusia. Karena itu, tidak heran
jika orang kemball kepada agama yang memang berfungsli,
antars lain untuk memberikan mekna dan tujuan hidup.

Kondisi semacam ini yang membuat Harvey Cox harus
mengkadl ulang prediksinya tentang Seculer City. Cox
dalam bukunya "“The Secular City: Urbanization and
Secularization in Theological Perspektive"
memprediksikan bahwa modernisasi hanya akan menciptakan
gecular city: modernieme dan modernisasi adalah lonceng
kematian bagl agama. Dengan teorinya semakin modern
suatu masyarakat, semakin jauh pula mereka darl agama;
agama diprediksikan tidak akan pernah bangkit lagil dalam
arus modernisasi dan sekularisasi yang tidek terbendung
jtu. tetapl kurang dari dua dekade sejak penerbitan The
Secular City, Cox harus mengkaji ulang teorinya. Cox
dalam bukunya "religion in the Secular City: toward &

Post Modern Theologi 1984) kinl menyimpulkan bahwa
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religion returns to secular city.?! Memang modernisasi
menciptakan tantangan-tantangan baru terhadap agama,
tetapi sama sekali tidak melumpuhkannya. Yang terjadi
Justru sebaliknya, sepanjang menyangkut makna,
modernisme dan modernisasi Justru mengantarkan mansia
ke Jalan buntu. Benar apa yang dikatakan J. Milton
Yinger bahwa agama merupakan lembaga residual, yakni
lembaga vang selalu ada.22

Kecenderungan manusia untuk kemball ke pangkuan
agama ini, terartikulasi dalam berbagai macam praktek
keagamaan, dengan berbagal akibat positif dan negatif
vang ditimbulkan. Di Barat, kecenderungan demikian
diartikulasikan dengan intensitas tinggi untuk memasuki
kehidupa spiritual dan rohani, sementara di klangan umat
Islam, diartikulasikan dengan semakin bergalirahnya
menampilkan kembali spiritualisme Islam yang terdapat
dalam tasawuf. Harvey Cox, berbicara tentang perlunya
perumusan suatu "Teologl pasca modern” .23 Dengen ini,
Theodore Raszak yang dikutip Sorjanto Puspowardojo dalam

* Strategi Kebudayaan: Suatu Pendekatan Filosofis" sampal

pada pemikiran Counter Cultural. Ia menginginkan kembali

2ljalaluddin Rahmat, et. al, Rekonstruksi dan Renungan
Religius Islam, (Jakarta: Paramadina, 1996), hal. 288.

221obroni, Islam, hal. 16.

23Rahmat, Rekonstruksi, hal. 288
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ke alam mistis dan seharusnya manusia merupakan bagian
dari alam, karena itu harus terbuka dan menaruh simpati
pada al&mnya.z4 Futurolog ternama pun, - yaitu John
Naisbitt dan Patricia Aburdene dalam Megatrend 2000
melihat bahwa agama di era pasca modern bukanlah agema
formal, organized religion - tetapli agama mistik atau
spiritualitas.

Melihat kecenderungan pencarian alternatif krisie
dunia modern, nampaknya menunjukkan suatu historio de
mentalitie baru veng menjadli mainstream kesadaran
manueia. Suatu keinginan manusia untuk kembali pada
dunia mistik atau splritualime vyang selama ini
tersingkirkan. Jika permasalahan tersebut kita tarik ke
belekang. mengapa ada konspirasi universal pada abad
ini-yang sering secara romantis dirayakan sebagal
“kebangkitan milineum ketiga"”, vang menekankan perlunya
memberi tempat pada mistik-spiritualitas dalam kehidupan
manusisa - Jawabannya adalah, karena semakin disadari
adanya krisis sosial dalam kehidupan manusia Barat, vang
intinya berakar pada "kultus Pesona". Melaluil kultus ini
dipuja gagasan filsafat bahwa manusia adalah ukuran

segalanya. Kedua, akibat dari kultus ini adalah makin

24Tobrcni. Islam, hal. 13.
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mendominasinya tehnik dalam kehidupan manusia.29

Dengan dominasi tehnik ini, terjadi “pematian"
manusia  konkret. Manusia diasingkan dari alam
lingkungannya, dari masyarakatnya dan dirinya sendiri.
Terjadl kehilangan harmoni, baik dalam hubungan manueia
dengan dirinya sendiri, dengan alam, bahkan dengan
Tuhan. Inilah, asal usul dari perhatian manusia Barat
pada mistik yang ditandai dengan besarnya arus mencari
model-model karifan tradisional Timur, yeng dirasekan
sangat diperlukan dalam mengatasi berbagal krisis sosial
masyarakat Barat. Dengan ini, tepat ramalan Sorokin.
Pada tahun 1937, dengan wawasan besar ke masa depan,
Pitirim Sorokin meramalkan perubshan paradigma dan
pergolokan sosial yang kita saksikan dewasa ini sebagal
masa senja kebudayaan inderawi (modern).26 Dengan nada
yang sama, Fritjof capra - seorang ahli fisikawan
kuantum - mencatat adanya pergeseran dari sains lama
kepada sains baru, melalul bukunya °The Turning Point:
Science, Soclety, and The Rising culture" terbit tahun
1881. Pergeseran tersebut pertema kalinya terjadi pada

teori relativitas dan mekanika kuantum, yang kemudian

29Rahmat, Rekonstruksi, hal. 47-48

26Pritjof Capra, 7itik Balik Peradaban: Sains, Masyarakat
dan Kebangkitan Kebudayaan, terj. M. Toyibi, (Yogyakarta: Bentang,
1997), hal. 20.
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disebut New Physics. hal menaraik yang perlu dicatat
dalam perkembangan baru ini adalah bshwa adanya
kecenderungan menéari kesejajaran antara pandangan-
pandangan sains dengan agama. David Bohm misalnya, dalam
bukunya “The Wholeness and the Implicate Order (1980)
menjelaskan tentang hasil eksperimen kuantumnya, bahwa
seluruh tatanan alam wujud - yeng disebutnya dengan
Explicate Order - berasal dari satu sumber yang esama
vaitu apa yang disebutnya Implicate order (bahasa
theologi Tuhan).2' |

Kembali kepada permasalahan kenapa tidak agame
formal, Jjustru gerakan-gerakan keagamaan yang bersifat
mistik spiritual - baik yang berbentuk kultus maupun
vang lainnya, yang dijadikan alternatif pemecahan
masalah krieie manusia modern ? Sepanjang keterangan
Baigent agaknya antara lain disebabkan oleh tidak
mempunyainya &sg&ma yang aikenal di sana (Barat) untuk
mengakomodasi ilmu pengetahuan, akibat eelanjutnya
adalah bahwa kemajuan, budaya, dan peradsban menjadi
lepas dari kontrol agama. Dan lebih jJauh 1lagi, bahkan
tumbuh menjadi eagema tersendiri.Z®  Menurut Baigent

lebih 1lanjut, krisis makna hidup Jjuga ikut bertanggung

27Rahmat, Rekonstruksi, hal. 62.

281adjid, Islam, hal. S80.
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Jawab atas pertumbuhan kultus-kultus yang‘ kini
merajalela di sana. 29
Adalah dorongan keagamaan yang tidek tersalurkan
gecara wajar itu yang menurut Baigent kemudian
tersalurkan kepada film-film Seience-fiction, gepertl
Star Wars yeng mempertunjukkan suatu “kekuatan” mistik
guasitaois.BG Oleh karena agama terorganisasil dan
konsep-konsep dogmatisnya tentang Tuhan terus menerus
kehilangan kredibilitas.orang mulal mencari intelldensi
lebih tinggi di tempat lain, di seberang galaksl Jika
perlu. Jadi itu semua terjadi karena kegagalan agama
formal di eana untuk menangani perubahan sosial dan
masalah vang timbul olehnya. Padshal agama itu, diantara
sekian banyak fungsinys adalah memberi kejelasan hidup
ini besarta asal dan tujuannya. Tetapl karena di Barat,
agama-agama formal telah gagal, maka manuslia terdorong
untuk mencari agama-agema pengganti (ersatz religions)
vang lebih rendah dalam bentuk fundamentalisme dan
kultusisme.
Sekarang, ada satu hal yang menarik  untuk
dipertanyakan, vaitu mampukah gerakan-gerakan keagamaan
vang mengambil bentuk fundamentalisme ataupun kultuslieme

291bid.. hal. 581.

301hid., hal. 581.
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yvang lagl ngetrend di era pasca modern ini bertahan dan
menyelesalkan masalah, untuk kepuasan spiritual dan
sekaligus kebahagisan hidup manusia yang telah lama
hilang ? Menurut Yineger. kebanvakan kelompok "new
religions"” vyang muncul dalam masa lebih akhir adalsh
kecil dan rapuh.31 Karena itu di sini penulis mencoba
mencari solusi-alternatif melalui Islam. Dalam
penjelasan sebelumnya, dijelaskan behwa Islam berusaha
menyebarlkan tercapainva perpaduan dari aspek-aspek
peradabsn, - yaltu rasionalisme, materialisme dan
mistisleme-dengan cars sebagaimana yang dijelaskan
sebelumnya. Tapl satu hal yang perlu ditekankan di sini,
vailtu bagi mereka kaum Muslim yeng tidak terpenuhi
pencarlian spirlitualnya lewat lingkaran dasar penjagaan
spiritual Islam, Islam menawari melalui sistem
menyeluruh dan tradisi dari pengetahuan, yaitu ma‘rifat.

Di atas, dijelaskan bahwa kecenderungan manusila
untuk kembali ke pangkuan agama di era pasca modern,
terartikulasl dalam berbagal macam praktek keagamaan.
Dalam dunia Islam, gerakan keagamaan diartikulasikan
dengan semakin  bergairahnya  menampilkan kembali
spiritualisme Islam yang terdapat dalam tasawuf. Dan

menariknya, tasawuf kemudian tidak hanya diminati oleh

3IRahmat, Rekanstruksi, hal. 19.
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masyarakat vang melatar belakang tradisional sebagalmana
pengikut tasawuf periode sebelumnya, tapi Justru banyak
juga diminati oleh masyarakat kelas menengah ke atas
dari kalangan modern.

Kebangkitan tasawuf dalam dunia Islam atau yang
terkenal dengan neo sufisme ini depat dilihat dalam
survey Seyyved Hossein Nasr. Nasr dalam gsurveinya belum
lama ini menyimpulkan, dalam beberapa dekade terakhir
sufisme mengalami kebangkitan di dunia Muslim sejak
Syria, Iran, turki, Pakistan sampal Aslia Tenggara.
terdapat peningkaten signifikean dalam minat terhadap
sufisme. terutama dikalangan terdidik.32 Permasalahannya
sekarang . Apakah kebangkitan tasawuf tidak akan
mengalaml nagib vang sama, seperti kebangkitan
splritualitas di Barat vang terlepas dari agama
utamanya? Karena latar belakang inilah dua futurolog,
Naisbitt dan Aburdene mengatakan banwa Kebangkilan agama
di era pasca modern adalah kebangkitan spiritual, bukan
kebangkitan organized religion.

Penilaiasn kedua futurolog tersebut, boleh Jadi
ada benarnya dalam hubungannya dengan agama-agama selain
Islam. dalam kasus Islam apa yvang kita 1lihat dalam

kebangkitan tasawuf di masa pasca modern 1ini adalah

321bid., hal. 286.
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terjadinya rendekatan vang lebih intens antara
spiritualitas tasawuf dengan mainline Islam. Karya-karya
dan manual sufistik yvang dihaslilkan pemikir sufil
kontemporer menunjukkan terdapatnya ussha yang kontinyu
dan terarah untuk menegaskan kembali bahwa tradisi
gufisme tidak pernah terlepas dari Islam ortodoks. Hakim
Moinuddin Chistli menegaskan:
Sejumlah orang secara kelliru menyatakan bahwa
sufieme terlepas dari Islam...Pandangan ini tidak
hanya menunjukkan kebodohan (lgnorance), tetapl
Juga tidak menghargail mereka yang secara lkhlas
mencari Jjalan hidup yang benar-mencari bimbingan
Tuhan. Secara literal, terdapat Jutaan Jilid
(buku) vang menetapkan tanpa ragu lagi, bahwa
sufisme mengambil benih-benihnya dari Islam.
Sufisme-jauh dari terpissah darli Islam-merupakan
jantung Islam vang sebenarnya...Kehidupan kaum
gufi adalah kehidupan yvang diatur oleh bimbingan
Jelas yang dibeglkan Tuhan sendiri di dalam kitab
suci Al-Qur  an.*®
Jadi, sebagaimana dalam paradigma pemikiran
tersebut di atas, Islam memberi kebebasan pada umatnya
untuk mencaril kepuasan spiritual. dengan tidak
melepaskan dimensi sosial. Satu hal lagi yang perlu
diperhatikan, bahwa setiap peradaban yang hanya bertumpu
pada satu dimensi, dengan sendirinya akan rapuh dan
runtuh. Peradaban modern Barat misalnya, hanya bertumpu
pada satu dimensi, yaitu dimensi material ataupun
dimensi rasional. Atau peradaban Eropa Abad Pertengahan

331bid., hal. 289.
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vang hanya bertumpu pada satu dimensi, vyaltu dimensi
keagamaan. Peristiwa-peristiwa atau akibat vang
ditimbulkan daril peradaban-peradaban tersebut sudah
dapat disaksikan. Arnold Toynbee, seorang historikus
Inggris dalem bukunya “Civilization on Irial” (1948),
dengan terpaksa mengakul bahwa Islam mempunyal prinsip-
prinsip vang kuat untuk menyelamatkan peradaban dunia
khusuenya di dunia Barat vang sedang tenggelem dalam
kemewahan dan krisis akhlak serta bahaya tentang

kemungkinan timbulnya pertentangan ras.34

C. Peran Politik Umat Islam

Dalam esedarah dunia, periode sejak Perang Dunia
II merupakan periode dekolonisasi - akhir dari dominael
dunia oleh orang Eropa. Yeng dulunya dimulail dengan
pelayaran besar untuk penemuan dan vang memuncak pada
awal abad ke-20. Sebagian dari gagasan pasca modernisme
mengklaim bahwa  koloniallsme berkaitan dengan
positivieme, dekolonisasi berkaitan dengan hermeneutika,
dan akhirnya berpuncak pada pasca modernisme. Sehingga
era pasca modern adalah era dekolonisasi. Pasca Perang
dunia II, banyak negara Dunia Ketiga yang memperoleh
kemerdekaan, terutama negara-negara yang mayoritas

penduduknya beragama Islam. Tapl dalam perJalanannya

38yamid. Islam, hal. 21.
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(pasca kemerdekaan) kebanyakan negara-negara Islam
dipimpin oleh rezim-rezim diktator.

Huntington dalam “The Third Wave: Democratization
in the Last Century" melihet asdanva suatn pernbshan dari
sistem otoriter ke sistem demokratis, dimulai pada
dekade 1970-an, yang ia sebut gelombang demokratisasi
ketiga. Dekade paroan dekade 1970-an Dunila Muslim
mengalami apa yvang disebut kalangan pengamat dan kaum
Muslim sendiri sebagal “kebangkitan Islam”. Dimulal
dengan .embargo minyak, 1973, dan pada puncaknya dunila
dikejutkan dengan salah satu revolusi paling spektakuler
gsepanjang =sejarah, yaitu Revolusi Iran Ayatullah
Khomeinl pada 1979. revolusi 1itu mampu meruntuhkan
monarkl berusia 2500 tahun dengan kekuatan terbesar
kelima di dunia dan didukung negara adikuasa, USA. Tidak
kurang surprise revolusl itu digerakkan seorang ulama
sepuh darl pengasingan. Sekiranya Karl Marx mesih hidup,
mungkin 1a akan mereviei teori materialis ilmishnya,
vang menganggap agama adalah candu masyarakat. Semangat
revivalisme Islam terus  menemukan momentumnya,
berbarengan dengan 1itu, Blok Timur atau komunisme
pimpinan Uni Soviet mengalami kebangkitan. Dan lebih
surprise lagi, kemenangan FIS dalam pemilu 1990 di
Aljazalr.

Gejala kebangkitan Islam ditanggapi Barat dengan

kategori-kategori istilah yang sudah dipersiapkan
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sebelumnya dan selalu “bernada pejoratif”:
“fundamentalisme”, "Islam Militan”, dan sebagainya.35
Padahal, menurut Ahmed, kebangkitan Islam tidak bisa
dilepaskan dari pengalaman masyarakat Muslim yang kecewa
terhadap modernisme.9® Kaum Muslim mengenal modernisme
pada saat berada dalam cengkraman kolonialisme Barat.
Dalam posisil Inferior  berhadapan dengan Barat,
masyarakat Muslim lantas memandang ide modern sebagal
rasionalitas, progress, dan sekularisasi sebagal ukuran
kemajuan yang berlaku universal. Namun, segera terbuktil,
bahwa periode modern membawa masyarakat Muslim pada
“sltuasi batas”. Munculnya pemerintahan diktator,
korupei dalam birokrasi, deprivasi sosial ekonomi, dan
krisis intelektual.

Timbullah kesadaran yang semakin meluas di
kalangan masyarakat Muslim bahwa modernisme tidak lain
adalah proyvek Barat yang dlidesain oleh dan untuk
kepentingan Barat. Ini berlanjut dengan penolakan
terhadap modernisme Barat, dan masyarakat Muslim yakin
bahwa setelah gagalnya modernisme, tidak ada alternatif
lain kecuali menegaskan kembali identitas Islam. Tom

35Ahmad Sahal, "Agama dan Tantangan Pasca Modernisme",
dalam Jurnal Dialog Pemikiran Islamica, No, 2, (Oktober-Desember
1993), hal. 70.

361bid., hal. 69.
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Heneghan dalam “Moslem Fundamentallists Now Worry Nato”
vang dimuat dalam The Jakarta Post 13 Februari 1992
menjelaskan bahwa pada &awal bulan Februari 1892 di
Munich, Jerman berlangsung konferensi tentang kebijakan
keamanan (The Minich Conference on Security Folicy),
vang disponsori organisasl pertahanan negara—-negara
Atlantik Utara (NATO). Konferensi itu dihadiri oleh para
jenderal, politisi, den akademisi negara-negara Barat.
Yang menarik dari konferensl 1itu adalah munculnya
persepsi tentang “fundamentalisme” Islam sebagal
“ancaman berikutnya" terhadap NATO, sesudah berakhlrnya
ancaman Komunisme.S! Mereka menganggap negara-negara
spertilibya, Iran, Irak, atau Pekistan akan mempu
membeli para shli dan peralatan nuklir bekas Uni Soviet
guna menciptakan sebuah “bom Islam".38

Sebenarnya. Kebangkitan Islam bukanlah hasil atau
akibat revolusi Iran, tetapi karena peneguhan kemball
Islam sebagai Jalan hidup (way of Iife) yang sudah
berkembang dari Lybia sampai Malaysia. Sebab-sebab
kebangkitan (Islam) cukup banysk, tetapi bisa berbeda

antara satu negara daril negara lain. Meskipun demikian,

sebab dan fenomena vang umum bisa diidentifikasikan.

37m. Riza Sihbudi., M. Hamdan Basyar dan Happy Zulkarnain,
Konflik dan Diplomasi di Timur Tengah, (Bandung: 1993), hal.213.

381bid., hal. 215.



Nagionalisme-sekuler (baik dalam bentuk nasionalisme
liberal, nasionalis  Arab, atau sosialisme) vang
merupakan produk modernisme tidak berhasil memberikan
rasa identitas nasional atau berbasis menciptakan
masyarakat vyang kuat dan makmur. Pemerintah di negara-
negara Islam kebanyakan Jjarang terpilih melalul pemilu,
cenderung otoritarian.

Kebangkitan Islam, dalam beberapa hal sebenarnya
merupakan penerus dri program-program hnasionallis yang
gagal. Para prendiri beberapa gerakan Islam pada umumnya
mantan pendukung dalam gerakan nasionalis, misalnya
Hasan al Banna, pemimpin Ikhwanul Muslimin di Meselr,
rasyid ganauchi dari Partai kebangkitan islam di
Tunisia, dan Abbas Madani dari FIS di Aljazair. Gerakan-
gerakan Islam ini telah menawarkan alternatif atau
pemecahan Islami.

Secara umum, gerakan Islam berhasil di perkotaan
dan mendapat pendukung terutama dari kelompok menengah
dan menengah bawah. Mereka juga mendapatkan dukungan
dari lulusan universitas, profesional muda, baik laki-
laki maupun perempuan. Survey sosiologis di negara-
negara seperti Aljazair, Mesir dan Libanon
menyatakan bahwa aktifis keislaman cenderung dari
kampus-kampus Universitas, bukannya berasal diantara
orang-orang buta huruf. Satu penemuan yang mengejutkan

adalah kekuatan kelompok Islam kebanyakan berada di
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departemen ilmu eksakta di Perguruan tingéi dibandingkan
dengan departemen ilmu hukum dan humaniora. 40

Kelompok Islam dewasa ini sebenarnya mewakili
generasl ketiga. Generasi pertama adalah bagian dari
gatu paket kemerdekaan nasional yang melawan dominasi
asing, dan di wilayah seperti Maghrib (Afrika Utara) dan
Iran terkadang menunjukkan kecenderungan yang paling
luas dalam gerakan itu. Dan pasca perang kemerdekaan,
kelompok nasionalis memperoleh kesempatan mengangkangi
negara. Di kebanyakan negara Timur Tengah, kelompok
perwira militer sekuler dan nasionalis mengambil alih
kekuasaan dan menyingkirkan unsur keagamaan yang anti-
Barat dari panggung perjuangan (membangun negara). Tokoh
Ikhwanul Muslimin dibunuh di Mesir, Irak dan Syria;
Presiden Mesir Gamal Abdel Nasser memerintahkan hukuman
mati bagi pimpinan Ikhwanul Muslimin di Kairo,dan partai
Ba’ath bertindak sangat keras pada gerakan keagamaan di
Irak dan Syria; Mustafa Kemal Ataturk dari Turki Shah
Iran: dan Bourguiba dari tunis, merumuskan kebijakan
vang sangat ke-Barat-baratan. Generasi kedua, tentunya
terdiri dari para “martir” mereka vyang terbunuh,
dipenjarakan atau diasingkan oleh teman seperjuangannya
dulu. Generasi ketiga dibesarkan oleh pendidikan massal

40Nixon, ot. al, Membangkitkan, hal. 114-115.
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vang makin tersebar dan merasa tidak puas terhadap
rezim. 4V

SejJalan dengan keglatan sosial, meningkat pula
partisipasi kaum Muslimin. Pada akhir tsahun 1980-an,
kegagalan ekonomli menyebabkan meledaknya demontrasi
massal dan kericuhan bahan makan di Mesir, Jordsnia,
tunisia dan Aljazair. Lebih dari itu tuntutan demokratis
seiring dengan runtuhnya Uni Soviet dan liberalisasi di
Eropa Timur menyentuh timur tengah Juga. Sebelumnya
selama itu banyak pemerinteahan di dunia Islam menuduh
bahwa para aktivis Islam hanyalah kelompok revolusioner
vang tldak mendapat dukungan rakyat, dan kelemsahan
dukungan akan kelihatan Jika dicoba dalam pemilu. Namun
kenyataannya ketika sistem politik dibuka dan kelompok
Islam blsa berpartisipasi dalam pemilu, hasilnya sangat
mengejutkan banyak pihak Dunia Islam dan Barat.
Misalnya, meskl kelompok Islam tidek diizinkan tampil
sebagal Partal Politilk resmi, di Mesir dean Tunieia
mereka muncul sebagal kelompok oposisi wutama. Dalam
pemilu November 1989 di Jordania, mereka merebut 32 dari
80 kursil di Majelis Rendah dan berhasil menduduki lima

Jabatan setingkat kabinet serta merebut Jabatan Ketua

Parlemen. FIS memenangkan pemilu pada 1990 tingkat

kabupaten atau kotamadya.

401bid., hal. 115-117.



Megkipun terjadl penangkapan terhadap para
pemimpinnya (FIS), termasuk Abbas Madani dan Alil
Belhadj, pemotongan dana bantuan dari negara terhadap
pemerintah daerah vang sering menvebabkan lumpuhnya
kemampuan FIS memberi layanan sosial, dan juga meskipun
adanya rekayvasa yang tidak Jujur dalam pemilu, toh
"partal yang berkuasa NFL, gagal mencegah kemenangan FIS
delam pemilihan parlemen pada Desember 1991. Jadl di
luar dugasan siapa pun, balk pada pemilu tingkat lokal
(1990) maupun pemilu nasional babak pertama 26 Desember
1991), FIS ternyata berhasil meralh kemenangan gemilang,
sedangkan FLN (Front Pembebasan nasional), yang berkuasa
seJak Aljazair merdeka (1962) mengalami kekalahan telak.
namun sayvang, penyelenggarasan pemilu bebas atau adanya
iklim demokrasi hanya sesaat di Aljazalr.

Ketika kelompok Islam di Aljazair maupun di
belahan dunia Islam lain dengan suka cita merayakan
kemenangan itu, pihak militer melakukan intervensi,
memaksa mundurnya presiden Aljazailr (Chadli Bendedid),
menahan lebih dari 10.000 di penjara di padang pasir,
membubarkan FIS, dan Juga merampas harta  kekayaan

mereka. Namun hamplr sebagian besar pemimpin dunia
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membungkem melihat represi itu.4l Demikianlah, sangat
mencolok sekall penggunaan double standart negara-negara
Barat modern dalam melaksanakan demokratisasi. Lebih
kentara lagi kebiiakan Barat vang tidak menentu, disatu
pihak barat menggalang kekuatan untuk mengecam keras dan
mengisolasi rezim RRC yang menindas gerakan pro-
demokrasi di lapangan Tienanmen (1988), atau rezim
Myanmar (Burma) yang menghalangi naiknya tokoh oposisi,
Aung San Kyi, yvang sudah terpilih secara demokratis,
bahkan Kyvi diberi hadish "nobel perdamaian” oleh Barat.
Juga bagaimana Barat sangat gencar mendorong proses
demokraei di kawasan Eropa Timur dan Amerika Latin.43
namun pada saat yang sama Juga mereka merangkul
jenderal-Jenderal di AljJjazalr (vang melikuldasl proees
demokraesi), atau mengutuk diktator Saddam Hussein,
sementara mereka Juga mendukung diktator dan monarki
sbsolut lainnva di Timur Tengah.43

Lebih ironisnya lagi, dukungan dan bantuan Barat
tidak mengendor sedikit pun terhadap rezim Zionis-Israel
vang tidak henti-hentinya menindas rakyat Palestlna.

l3omn L. Esposito, Bahaya Hijau ! Kesalahpahaman Barat
terhadap Islam, terj. Sunarto, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997),
hal. 17.

435ihbudi, Konflik, hal. 214.

4Nixon, et, al, Membangkitkan, hal. 130-131.
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Atau, sikap Barat yang menutup mata terhadap pelanggaran
hak-hak asasi manusia yang dilakukan para sekutunya yang
lain di Timur Tengah. Sebenarnya tidak terlalu
mengherankan, Jika Barat memandang "kebangkitan"
kekuatan politik Islam sebagal "ancaman" pasca runtuhnya
Komunisme. memang, awal periode 1990-an ditandai dengan
peristiwa-peristiwa yang menandal adanya "kebangkitan"”
kekvatan politik Islam di berbagail belahan bumi. Dan
kekhawatiran Barat, terutama USA akan kemungkinan
lahirnya "“Iran yang lain“, serta kemenagan FIS di
Aljszair memunculkan kemungkinan bahwa kelompok Islam
akan bisa meraih kekuasaan melalul pemilu demokratis dan
kotak suara.

Padahal, pada kenyataannya pada tahun 1990-an
terungkar kebinekaan dan kompleksitas masalah politik
Islam dan terkait dengan abad ke-21, asumsi-asumsi para
ahli pun (tentang adanya ancaman Islam militan atau
fundamentalis) tergoyahkan. Misalnya, Jika sebaglian
kelompok Islam melakukan aksi terorisme, berusaha
menjatuhkan pemerintah, maka banyak kelompok yang lain
aktif melakukan kegiatan dakwah dan pelayanan sosial
serta menginginkan berpartisipasi dalam pemerintahan
melalui kemenangan di kotak suara (balots) dan bukan
dengan peluru (bulets) atau bentuk kekerasan lainnya.

Lantas apa sebenarnya yang dimaksud dengan Islam
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“fundamentalis” atau "militan" ?

Berbagai perkembangan vang berlangsung pada
dekade 1990-an telah merontokkan pra-assumsi-pra-asumsi
dan harapan-harapan ini. Tidsk ada revolusi dalam gaya
Iran ysng terjadi, Jjuga tidak ada kelompok radikal yang
berhasil merampas kekuasaan. Tetapl, bailk berakhirnya
rerang Iran-Irak maupun wafatnyva Ayatullah Khomeini,
serta dibubarkannya FIS tidak mengidentifikasikan bahwa
masa ‘revivalisme Islam” akan segera lewat. Kebangkitan
Islam dalam perpolitiksn kaum Muslim sudah sejak lama
mempunyel akar vang dalam dan asli.44

Jadi, gerakan-gerakan Islam merupakan tantangan
bagl tatanan sesuatu vang telah mapan, ia Juga merupakan
tantangsn bagi Pra-anggapan-anggapan vang telah
dijadikan acuan beberapa pemerintahan dan pembuat
kebiljakan. Gerakan-gerakan Islam dewasa inl, seringkall
muncul untuk menantang prineip-prinsip pokok yang Jjustru
dihayati sepenuh hatl dan disuarakan Barat, vakni
prinsip pluralisme intelektual dan politik. Qleh sebab
itu, tulis Hamid Algar dalam artikelnya “Islam and the
Intellectual Challenge of Modern Civilization" (Al-
Nahdah,, Vol. 4 No. 3, 1984,/1404, p. 9-12), Islam
menawarken kepada manusia modern bukan “seperangkat

44Esposit0, FBahaya Hijau, hal. 50-51.
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penyelesaian masalah-masalah vang dihadapinya, tapi
sebuah pillihan arah vang sama sekall berlainan.45

Mengkaji masalah kebangkitan dalam Dunia Islam
ini, lebih menarik Jika dikaltkan dengan  teorinya
toynbee yang disebut "Chalenge and Respon”. menurut
Toynbee, teriadinya suatu peradaban terdiri dari suatu
transisi dari kondisi statis ke aktivitas dinamis.1® 1ia
melihat pola dasar dalam terjadinya peradaban itu
sebagal pola Iinteraksl Vvang disebutnya "tantangan dan
tenggepan’ atau “"chalenge and respon’. Tantangan dari
lingkungan alam sosial memancing tanggapan kreatif dalam
suatu masyarakat, atau kelompok soslal, yvang mendorong
masysrekat itu memasuki proses peradaban. Peradaban
terus tumbuh tatkala tanggapan terhadap awal berhasil
membawa masyarakat keluar darl kondlsil equilibrium
memasuki kondisi overbalance yang tampil sebagal
tantangan baru. Peradaban cenderung runtuh setelah

mencapal puncak vitalitasnya, dan menurutnyva lebih

lanjut keruntuhan ini karena hilangnya fleksibilitas.

459. Syafi'i Maarif, Peta Bumi Intelektualisme Islam di
Indonesia, (Bandung: Mizan, 194, hal. 20.

8¢, itiof  Capra. Titik Balik Peradaban:  Sains,
Mavsrakatdan kebangkltan Kbudayaan, teri. M. Thyibi, (Yogyakarya:
Bentang, 1997), hal. 12.
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Dalam kailtannya dengan kebangkitan di  Dunia
Islam, setelah lama Dunia Ielam tidur nyenyek
(1stilahnya Toynbee dalam kondisl statis), kemudian ada
transformasi menuju kreatifitas dinamis, vaitu muncul
kesadaran umat Muslim untuk membebaskan diri dari
cengkeraman negara-negara kolonial. Tapi negara-negara
Barat pun tidak tinggal diam begitu saja, Barat mengatur
etrategli baru untuk menjajah (neo-kolonialisme) melalul
rezim-rezim diktator serta melalui media dan tehnik yang
didominasinva. untuk memaksakan ide-idenya. Sudah
diketahui dalam deskriptif sebelumnya, bagaimana Islam
menanggapl tantangan-tantangan tersebut. Kalau mengacu
pada Khataml, suatu peradaban yang baru tumbuh, tidak
akan begitu saja dengan muluenya untuk tumbuh akan
tetapi suatu peradaban baru tersebut akan mengalami
krisis, veng disebut Khatami gsebagal krisils identit&s.47
Karena peradaban yang lama tidek akan begitu saja
kehilangan dominasinya Vvang telah berlaku lama dan
mapan, meskipun peradaban baru tersebut merupakan
ancaman bagi tatanan yang telah mapan.

Dapat terlihat, bagaimana ketika ada indikasi
kebangkitan dalam Dunia Islam. Barat dengan tehnologinya
dan pengaruhnya untuk menekan Dunia Islam dan melalui
dominasi media, menyuarakan atau memberi kesan Islam

q?I'<heatami, Membangun, hal. 56.
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fundamentalisme sebagai ancaman dunia. Jadi, Jelas bahwa
tidaklah muda bagi peradaban yang baru tumbuh begitu
saja menghilangkan dominasi peradaban lama. Dan pada
saat yang sama. peradaban barun tersebut belum terudi
dalam kehidupan nyata. Kontradiksi-kontradiksi dalam
peradaban ini masih tersembunyi dari pandangan, karena
ia belum lolos dari pengujian secara praktis. Guna
bertahan hidup dan menjadi kukuh, peradaban baru ini
harus beradaptasi dan mengubah dirinya dengan seksama
ketlka 1a berhadapan dengan realitas kehidupan sosial
yvang terus bergerak. Artinya (dalam konteks Dunia Islam)
kreatifitas-dinamis Dunia Islam harus tetap tumbuh,
karena Dunia Islam akan tetap menghadapi tantangan-
tantangan baru darl peradaban sebelumnya yang telah
mapan. Dan bukan tidak mungkin, Jjika kreatifitas-dinamis
tetap tumbuh, Islam akan menjadi peradaban yang dominan

di dunia, sebagaimana kejaysan Islam abad pertengahan.



